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ABSTRAK 

 

KAJIAN PENGETAHUAN LOKAL MASYARAKAT TENTANG 

TUMBUHAN OBAT TRADISIONAL DI KECAMATAN BANJIT, 

KABUPATEN WAY KANAN 

 

Oleh 

Dera Apriani 

 

Tumbuhan obat merujuk pada tumbuhan yang bagian-bagiannya dapat digunakan 

sebagai bahan obat untuk keperluan pengobatan yang didasarkan pada 

pengetahuan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. Pengobatan 

tradisional menggunakan ramuan tumbuhan memiliki kelebihan, yaitu efek 

samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan pengobatan kimia. Selain itu, 

tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional umumnya mudah 

ditemukan di lingkungan sekitar karena sebagian masyarakat membudidayakan 

berbagai jenis tumbuhan obat. Masyarakat di Kecamatan Banjit memiliki tradisi 

dalam menggunakan tumbuhan obat sebagai bagian dari sistem pengobatan 

mereka. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat yang 

digunakan untuk pengobatan tradisional masyarakat di Kecamatan Banjit 

Kabupaten Way Kanan, dan mengetahui cara pengolahan obat tradisional yang 

dilakukan oleh masyarakat di sana. Penelitian ini dilakukan di 5 desa di 

Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan, Lampung.  Metode pengambilan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan 5 batra dari 5 desa, yaitu Desa Juku Batu, Desa Argomulyo, 

Desa Bali Sadar Selatan, Desa Simpang Asam, dan Desa Sumber Baru. Hasil 

penelitian diperoleh 48 jenis tumbuhan obat yang tergolong dalam 30 suku. Suku 

yang paling banyak digunakan adalah Zingiberaceae, habitus yang paling banyak 

digunakan adalah herba dan bagian yang paling banyak digunakan adalah daun, 

sedangkan cara pengolahan yang paling banyak dilakukan dengan cara direbus 

dan penyakit yang sering diobati yaitu muntaber, stroke, dan liver. 

 

Kata Kunci : Kabupaten Way Kanan, Kecamatan Banjit, Pengobat Tradisional, 

Tumbuhan Obat. 



 

 

ABSTRACT 

 

STUDY OF LOCAL COMMUNITY KNOWLEDGE ABOUT 

TRADITIONAL MEDICINAL PLANTS IN BANJIT DISTRICT, WAY 

KANAN REGENCY 

 

By 

Dera Apriani 

 

Medicinal plants refer to plants whose parts can be used as medicinal ingredients 

for treatment purposes based on traditional knowledge passed down through 

generations. Traditional treatment using plant concoctions has advantages, namely 

fewer side effects compared to chemical treatments. In addition, plants utilized in 

traditional treatment are generally easy to find in the surrounding environment 

because some communities cultivate various types of medicinal plants. The 

community in Banjit Subdistrict has a tradition of using medicinal plants as part 

of their treatment system. The purpose of this research is to determine the types of 

medicinal plants used for traditional treatment by the community in Banjit 

Subdistrict, Way Kanan Regency, and to determine the method of processing 

traditional medicine carried out by the community there.This research was 

conducted in 5 villages in Banjit Subdistrict, Way Kanan Regency, Lampung. 

Data collection methods used were observation, interviews, and documentation. 

Interviews were conducted with 5 batra from 5 villages, namely Juku Batu 

Village, Argomulyo Village, Bali Sadar Selatan Village, Simpang Asam Village, 

and Sumber Baru Village.The research results obtained 48 species of medicinal 

plants belonging to 30 families. The most widely used family is Zingiberaceae, 

the most widely used habitus is herbs, and the most widely used part is leaves, 

while the most common method of processing is by boiling, and the diseases most 

often treated are diarrhea, stroke, and liver. 

 

Keywords: Way Kanan Regency, Banjit Subdistrict, Traditional Treatment,  

Medicinal Plants.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan hutan tropis terbesar kedua di dunia dan 

memiliki keanekaragaman tumbuhan yang sangat tinggi, sehingga diakui 

sebagai salah satu dari tujuh negara dengan "megabiodiversitas". 

Keanekaragaman hayati ini menyimpan potensi tumbuhan berkhasiat yang 

dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Selain itu, Indonesia juga kaya akan 

keragaman etnis dan budaya, dengan lebih dari 1.068 suku bangsa. Berbagai 

suku bangsa ini memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional dengan 

ramuan dan cara penyajian yang unik, mencerminkan pengetahuan mendalam 

mereka tentang tumbuhan obat. (Simanjuntak, 2016). 

Masyarakat Indonesia sudah  mengenal obat-obatan sejak dahulu, khususnya 

obat yang berasal dari suatu tumbuh-tumbuhan. Seiring dengan meningkatnya 

pengetahuan tentang berbagai jenis penyakit, maka semakin meningkat juga 

pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan untuk obat-obatan. Umumnya 

penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional memberikan efek yang 

bernilai positif terhadap masyarakat dari bagaimana cara meramu obat 

tersebut untuk dijadikan obat untuk kehidupan sehari-hari (Saswita dkk., 

2024). 

Tumbuhan  obat  adalah  tumbuhan  yang  dimanfaatkan  seluruh  atau 

bagiannya sebagai bahan obat (Jafar dan Djollong, 2018; Kastanja dan Patty, 

2022), dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan  baku  obat  dan  jamu (Siregar 

dkk., 2020). Bahan  obat  yang  dimaksud  adalah  bagian  dari tumbuhan 

yang masih sederhana, murni, belum diolah (Hildasari dan  Hayati, 2021).
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Bagian dari  tumbuhan  yang  biasa  digunakan  adalah  daun,  akar,  batang,  

dan  rimpang (Adriadi  dkk.,  2022).  Bagian  tersebut  dapat  dimanfaatkan  

untuk  diramu  dan penggunaannya  sesuai  dengan  kebutuhan  masyarakat. 

Pengobatan tradisional sebagai bentuk pengobatan alternatif yang digunakan 

masyarakat apabila pengobatan medis tidak dirasakan khasiat dan 

kesembuhannya. Pengobatan tradisional banyak menggunakan metode 

pengobatan, ada yang menggunakan cara dipijat, akupuntur dan juga 

pengobatan tradisional yang menggunakan bahan-bahan yang telah tersedia di 

alam sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit (Junaidi, 2016). 

Pengobatan tradisional menggunakan ramuan tumbuhan memiliki kelebihan, 

yaitu efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan pengobatan 

kimia. Selain itu, tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan tradisional 

mudah ditemukan di sekitar kita, karena banyak ditanam, seperti jahe, kunyit, 

kencur dan lain sebagainya. Selain berfungsi sebagai obat, tumbuhan ini juga 

dapat digunakan dalam masakan. Pengetahuan mengenai tumbuhan obat 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar. Hubungan masyarakat 

dengan alam berperan penting dalam pemahaman mereka tentang tumbuhan 

yang bisa digunakan sebagai bahan obat (Adriani dan Alina, 2024) . 

Banjit adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Way Kanan, Lampung. 

Masyarakat di Kecamatan Banjit memiliki tradisi dalam menggunakan 

tumbuhan obat sebagai bagian dari sistem pengobatan mereka. Mereka 

percaya bahwa dengan menggunakan obat-obatan dari tumbuhan akan minim 

efek samping, lebih mudah didapatkan karena tersedia di sekitar mereka, dan 

mudah untuk ditanam/dibudidayakan. Di kecamatan ini terdapat beberapa 

jenis tumbuhan yang berkhasiat obat yang ditanam maupun tumbuh liar 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh penduduknya sebagai obat herbal untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit. Pengetahuan ini biasanya diwariskan 

secara turun-temurun dan mencerminkan kearifan lokal yang telah teruji. 

Menurut Amellita dkk. (2023) tumbuhan obat dipandang sebagai alternatif 

yang lebih aman dan lebih mudah diakses dibandingkan dengan pengobatan 
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modern, terutama di daerah terpencil dimana akses ke fasilitas kesehatan 

terbatas 

Beberapa penelitian sudah mengkaji mengenai penggunaan tumbuhan sebagai 

obat oleh masyarakat yang ada di Lampung. Seperti penelitian Susanti dkk. 

(2018) yang menyatakan bahwa terdapat 93 jenis tumbuhan berupa tumbuhan 

obat yang digunakan sebagai bahan ramuan obat di Desa Pahmungan, 

Kabupaten Pesisir Barat, Lampung. Selain itu penelitian oleh Parentia dkk.  

(2020) juga menyatakan ada 58 jenis yang tergolong dalam 22 suku 

tumbuhan herba dan semak dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat di 

Dusun Margahayu, Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur. Sementara 

penelitian oleh Daniar dkk. (2014) juga menyatakan sebanyak 90 jenis 

tumbuhan digunakan sebagai obat oleh masyarakat Natar, Lampung Selatan. 

Sedangkan berdasarkan observasi awal diketahui bahwa di daerah  

Kecamatan Banjit terdapat berbagai jenis tumbuhan obat dan beberapa 

pengobat tradisional (batra) yang  diantaranya menjadi dukun dan pijat urut.  

Umumnya  batra di Kecamatan Banjit akan  menggunakan  tumbuhan  dalam  

kegiatannya tersebut.  Selain itu, masyarakat setempat juga masih 

mempertahankan berbagai kepercayaan tradisional, salah satunya adalah 

peran  dukun  atau  tokoh  masyarakat  yang  menggunakan  tumbuhan 

sebagai sarana  untuk mengobati suatu  penyakit. 

Pengetahuan tumbuhan berkhasiat obat pada masyarakat di Kecamatan  

Banjit  penting untuk diteliti agar pengetahuan tersebut tidak punah dan dapat 

diwariskan ke generasi yang akan datang. Hal tersebut membuktikan bahwa 

budaya penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat cukup kental. Selain itu, 

wilayah Kecamatan Banjit belum banyak dieksplorasi mengenai pengetahuan 

masyarakat lokalnya mengenai penggunaan tumbuhan obat  sehingga kurang 

terdokumentasi dengan baik oleh masyarakat lokal. Sebagai pemilik 

informasi, mereka biasanya lebih sering menyimpan informasi secara lisan, 

yakni dengan penyampaian ucapan dari lisan ke lisan, terbatas pada 

keturunan, dan jarang didokumentasikan secara tertulis. Hal tersebut tentunya  
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menyebabkan pengetahuan lokal terkikis dari masa ke masa (Yudianto dan 

Anisatu, 2021). 

 Praktik pengobatan tradisional adalah pengobatan tradisional berdasarkan 

tradisi yang lahir dalam masyarakat tradisional. Praktik pengobatan 

tradisional dapat diartikan sebagai pengobatan alternatif yang masih 

menggunakan tumbuhan obat, kekuatan magis, ilmu supranatural dan juga 

doa-doa. Praktik pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan obat cukup 

dikenal oleh masyarakat di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

Metode yang umum digunakan dengan cara umbi yang direbus, diparut, 

digiling, diiris-iris tipis, kemudian dijemur atau dibakar sebelum  diparut. 

Beberapa jenis tumbuhan diramu atau dicampurkan dengan bahan lain dalam 

proses pengolahannya. Satu jenis tumbuhan bisa memiliki lebih dari satu 

manfaat (Daniar dkk., 2014).  

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian ini agar mendapatkan 

data lebih lanjut mengenai pengetahuan lokal tentang tanaman obat dan 

praktik pengobatan tradisional masyarakat di Kecamatan Banjit Kabupaten 

Way Kanan. Sejauh ini juga belum ada penelitian tentang hal tersebut, oleh 

karena itu penulis memilih untuk melakukan penelitian ini yang dapat 

memberikan wawasan untuk pelestarian kearifan lokal serta pengembangan 

sistem kesehatan di Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

 Tujuan Penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan untuk pengobatan 

tradisional masyarakat di Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan.  

2. Mengetahui cara pengolahan obat tradisional yang dilakukan oleh 

masyarakat di Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan.
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1.3. Kerangka Pikir 

 

Tumbuhan  obat  adalah tumbuhan yang bagian-bagiannya dapat 

dimanfaatkan untuk pengobatan sebagai bahan  baku  obat-obatan  

berdasarkan pengetahuan  tentang  pemanfaatan  tumbuhan obat  yang  

diwariskan secara  turun-temurun. Tumbuhan obat tradisional atau jamu 

merupakan jenis obat yang sederhana kerena lebih aman dan memiliki efek 

samping yang minimal.  

Kabupaten Way Kanan memiliki wilayah secara geografis yang terletak pada 

posisi Timur – Barat yang berada antara 104,170 - 105,040 Bujur Timur dan 

posisi Utara – Selatan berada antara 4,120- 4,580 Lintang Selatan. Kabupaten 

Way Kanan merupakan salah satu daerah dari 14 Kabupaten/Kota yang 

berada di wilayah Provinsi Lampung yang luas wilayahnya seluas 3.921,63 

km2 atau sebesar 1,1 persen dari luas Provinsi Lampung. Sehingga dengan 

luas wilayah tersebut, daerah ini memiliki keanekaragaman hayati dan tradisi 

khusus,terutama dalam pemanfaatan tumbuhan obat  sebagai bagian dari 

sistem praktik pengobatan yang berkhasiat untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit.  

Praktik pengobatan tradisional mengacu pada pengobatan tradisional yang 

didasarkan pada tradisi yang berasal dari masyarakat tradisonal. Praktik 

pengobatan  tradisional  ini masih menggunakan tumbuhan obat, kekuatan 

magis, ilmu supranatural dan  doa-doa. Praktik pengobatan dengan 

memanfaatkan tumbuhan obat sudah dikenal luas. Biasanya metode yang 

dilakukan dengan cara merebus umbi, memarut, menumbuk, mengiris  tipis, 

menjemur di bawah sinar matahari,  atau  dibakar.  Selama proses 

pengolahannya, beberapa jenis tumbuhan dicampurkan atau  ditambahkan 

dengan bahan lain. Satu jenis tumbuhan bisa memiliki lebih dari satu manfaat.  

Pengetahuan lokal tentang tumbuhan obat dan praktik pengobatan tradisional 

memiliki potensi besar untuk didokumentasikan, mengingat budaya setempat 

masih kuat dalam mempraktikkan pengobatan tradisional berbasis tanaman. 
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Namun, pengetahuan masyarakat lokal seringkali hanya tersimpan di dalam 

komunitas dan belum terdokumentasi secara ilmiah, sehingga berisiko hilang 

seiring dengan modernisasi. 

Pengetahuan lokal tentang tumbuhan obat di Kabupaten Way Kanan 

khususnya di Kecamatan Banjit belum terdokumentasi secara ilmiah. Praktik 

pengobatan tradisional mulai terpinggirkan oleh pengobatan modern. Belum 

ada basis data yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut terkait 

pengetahuan tumbuhan obat di Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pelestarian pengetahuan lokal tentang tumbuhan obat dan pengobatan 

tradisional di Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan, serta mendorong 

pengembangan obat-obatan berbahan alami yang berasal dari kearifan lokal. 

 

1.4. Hipotesis 

 

1. Terdapat berbagai jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat di 

Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan dan setiap jenis tumbuhan 

memiliki khasiat yang berbeda dalam pengobatan tradisional. 

2. Masyarakat di Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan yang memiliki 

pengetahuan lokal dan tradisi turun-temurun yang kuat akan memiliki cara 

pengolahan obat tradisional yang lebih beragam dan efektif dengan 

menggunakan tumbuhan obat.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

 

2.1. Kabupaten Way Kanan 

 

Kabupaten Way Kanan adalah salah satu daerah dari 14 Kabupaten/Kota 

yang berada di wilayah Provinsi Lampung. Secara geografis, Kabupaten Way 

Kanan terletak pada posisi Timur – Barat yang berada antara 104,170 - 

105,040 Bujur Timur dan posisi Utara – Selatan berada antara 4,120- 4,580 

Lintang Selatan. Dengan memilki wilayah seluas 3.921,63 km2 atau sebesar 

11,1 persen dari luas Provinsi Lampung. Kabupaten Way Kanan dibatasi oleh 

(a) Sebelah Utara berbatasan dengan Sumatera Selatan; (b) Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara; (c) Sebelah Timur berbatasan 

dengan Kabupaten Tulang Bawang dan (d) Sebelah Barat berbatasan dengan 

Kabupaten Lampung Barat (BPS, 2024). 

Kecamatan Banjit merupakan salah satu wilayah Kabupaten Lampung Utara, 

dan dengan adanya pemekaran wilayah Kabupaten Way Kanan pada tahun 

1999, maka secara geografis Kecamatan Banjit masuk ke dalam wilayah 

Kabupaten Way Kanan. Kecamatan Banjit berpenduduk 46.769 jiwa dengan 

13.889 rumah tangga, dan luas wilayah 33.160 Ha dengan batas wilayah yaitu 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kasui dan Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat. Sedangkan Sebelah Utara 

berbatasan dengan Kecamatan Kasui, serta Sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Lampung Barat.  

Secara topografis Kecamatan Banjit sebagian besar daerahnya adalah 

bergelombang serta dataran tinggi dan diantaranya terletak di kaki Bukit 



8 

 

Barisan Selatan. Banjit merupakan salah satu bagian dari Kabupaten Way 

Kanan yang terbentuk sejak tahun 1972 yang berada pada Provinsi Lampung 

berdasarkan Undang-Undang Nomor : 14 tahun 1964. Ibukota Kecamatan 

Banjit adalah Kelurahan Pasar Banjit, selanjutnya secara administrasi 

kecamatan Banjit terbagi 20 desa/kampung (BPS, 2024). 

 

 

 Gambar 1. Peta Lokasi Kabupaten Way Kanan ( Sumber : Badan Pusat 

Statistik  Kab. Way Kanan, 2024) 

 

 

2.2. Pengetahuan Lokal Lampung  

Pengetahuan lokal mengenai penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional 

merupakan topik penting untuk diteliti (Baihaqi dan Putri, 2022). 

Pemanfaatan ini sangat berkaitan dengan pengetahuan lokal yaitu cara 

masyarakat menggunakan sumber daya alam secara spesifik (Paul et al., 

2013). Pengetahuan lokal ini diperoleh dari pengalaman masyarakat yang 
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diwariskan secara turun-temurun di daerah tertentu (Amellita dkk., 2023 ). 

Menurut Pramita et al., (2013), masyarakat setempat memiliki pengetahuan 

penting mengenai kegunaan tumbuhan, yang berfungsi sebagai dasar dalam 

menjaga kelangsungan hidup mereka.  

Sebagian besar masyarakat lokal di Indonesia memiliki ketergantungan yang 

tinggi terhadap tumbuhan obat untuk kelangsungan hidupnya. Berbagai 

masyarakat lokal memanfaatkan tumbuhan obat dengan keunikan ramuan dan 

cara penyajian. Salah satu masyarakat yang masih mempertahankan tradisi 

penggunaan sumber daya hayati lokal di wilayahnya, khususnya tumbuhan 

obat adalah suku Lampung yang terletak di Kabupaten Lampung Barat.  

Pengetahuan lokal berupa bentuk dan pola pemanfaatan sumber daya alam  

yang ada di lingkungannya. Bentuk dan pola yang umumnya masih 

tradisional dan sederhana merupakan potensi dalam upaya pemanfaatan 

sumber daya alam yang berkelanjutan. Pengetahuan lokal yang terkait dengan 

sumber daya tanaman sangat penting untuk praktik konservasi (Leksikowati 

dkk., 2020).  

Penggunaan tumbuhan sebagai obat telah lama dipraktikkan oleh nenek 

moyang dan berkembang menjadi pengetahuan lokal. Pengetahuan ini 

terwujud dalam budaya pemanfaatan nilai dan khasiat dari tumbuhan obat 

(Nurrani dkk., 2015). Di Indonesia, kebiasaan mengonsumsi obat tradisional 

telah lama berkembang dalam bentuk jamu, sebuah tradisi yang populer di 

kalangan masyarakat Jawa (Asyifyan dan Sujianto, 2019). Hal ini juga terjadi 

di derah Lampung Timur, dimana masyarakat lokal biasa mengonsumsi sirih 

dan pinang  yang digunakan   untuk obat penguat gigi dengan cara dikunyah 

secara langsung (Evizal dkk., 2013).    

Selain itu penelitian oleh Saputri dkk. (2021) juga menyatakan  bahwa 

penggunaan tumbuhan obat yang didominasi oleh  Zingeberaceae  banyak 

dimanfaatkan untuk penyembuhan penyakit dalam dibandingkan penyakit 

luar oleh masyarakat di Desa Serkung Biji Asri, Kecamatan Kelumbayan 

Barat, Tanggamus. Sementara penelitian oleh Leksikowati dkk. (2020)  

menyatakan bahwa daun kemangi (O. basilicum) sebagai obat tradisional 
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yang dapat mengobati kembung dengan cara diremas ditambahkan air lalu 

diminum oleh masyarakat suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat. 

Pengelolaan dan penggunaan tumbuhan tersebut didasarkan pada 

pengetahuan lokal yang dijunjung tinggi sebagai tradisi dan hukum adat yang 

diwariskan dari generasi ke generasi.  

Masyarakat lokal yang mendiami wilayah tertentu memiliki warisan 

pengetahuan lokal yang berbeda dalam mengenali, menciri, mengelompokkan 

dan memanfaatkan tumbuhan yang terdapat di sekitar lingkungan (Puspitasari 

dan Prayogo, 2016). Perbedaan pengetahuan di setiap daerah memberikan ciri 

khas tersendiri bagi suatu kelompok masyarakat, khususnya dalam hal 

mengenal, memanfaatkan, dan mewariskan pengetahuan tentang tumbuhan 

obat kepada generasi berikutnya sebagai bagian dari budaya 

(Koentjaraningrat, 2015). Pengetahuan ini sangat bermanfaat bagi 

masyarakat. Penggunaan tumbuhan obat tradisional oleh kelompok 

masyarakat di daerah tertentu termasuk dalam bidang kajian pengetahuan 

lokal  (Nasution dkk., 2020). 

 

2.3. Tumbuhan Obat  

Tumbuhan obat merujuk pada berbagai jenis tumbuhan yang memiliki khasiat 

baik untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit  (Helmina dan 

Hidayah, 2021). Sejalan dengan penelitian Jumiarni dan Komalasari (2017), 

tumbuhan  obat merupakan bahan alami yang secara tradisional digunakan 

untuk pengobatan. Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan, baik seluruh maupun sebagian bagiannya, sebagai bahan atau 

ramuan obat. Terdapat  30.000  spesies  tumbuhan  yang  terdapat  di hutan  

tropis Indonesia, dari jumlah tersebut sekitar 9.600 spesies diketahui 

berkhasiat sebagai obat atau yang sering disebut dengan tumbuhan obat. 

Bahan obat ini berasal dari tumbuhan yang masih dalam bentuk sederhana, 

murni, dan belum diolah (Hildasari, 2021).
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Tumbuhan obat sebagai jenis tumbuhan yang diketahui atau diyakini 

memiliki manfaat sebagai obat dibagi menjadi tiga jenis yaitu tumbuhan obat 

tradisional, modern, dan  potensial (Zuhud dkk.,  2004). Tumbuhan obat 

tradisional adalah jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai bahan utama dalam 

pembuatan obat tradisional. Sementara itu, tumbuhan obat modern adalah 

tumbuhan yang mengandung senyawa obat yang telah terbukti secara ilmiah 

dan penggunaannya diakui di dunia medis. Adapun tumbuhan obat potensial  

adalah tumbuhan yang diduga memiliki sifat menyembuhkan, tetapi belum 

dapat dibuktikan secara medis karena masih dalam tahap penelitian lebih 

lanjut (Nurmalasari dkk., 2012).  Menurut Herbie (2015) tumbuhan obat 

didefinisikan sebagai jenis tanaman yang  sebagian,  seluruh  tanaman  dan  

atau  eksudat  tumbuhan  tersebut  digunakan sebagai  obat,  bahan,  atau  

ramuan  obat-obatan.  Tumbuhan  berkhasiat  obat  juga dapat dibedakan 

menjadi tiga kelompok, yaitu:  

1)  Tumbuhan obat tradisional merupakan spesies tumbuhan yang diketahui 

atau dipercayai  masyarakat  memiliki  khasiat  obat  dan  telah  digunakan  

sebagai bahan baku obat tradisional.  

2) Tumbuhan obat modern merupakan spesies tumbuhan yang secara ilmiah 

telah dibuktikan  mengandung  senyawa  atau  bioaktif  berkhasiat  obat  

dan penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara medis.  

3) Tumbuhan  obat  potensial  merupakan  spesies  tumbuhan yang    diduga   

mengandung atau  memiliki senyawa atau bahan bioaktif  berkhasiat obat 

tetapi belum  dibuktikan  penggunaannya secara ilmiah-medis sebagai  

bahan obat.  

 

2.4. Pengobatan Tradisional 

Pengobatan tradisional merupakan metode pengobatan yang menerapkan 

cara-cara tradisional yang diwariskan secara turun-temurun dalam suatu 

masyarakat. Baik dari pengetahuan, keterampilan, dan praktik yang 

berdasarkan teori, keyakinan, dan pengalaman masyarakat dengan latar 
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belakang adat budaya yang beragam. Pengobatan tradisional digunakan untuk 

memelihara kesehatan, mencegah, mendiagnosis dan mengobati penyakit 

fisik dan mental. Dalam pengoabatan tradisional , penggunaan tumbuhan obat 

jauh lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan bahan-bahan dari 

hewani. Pengobatan tradisional terbagi menjadi dua yaitu cara penyembuhan 

tradisional yang terdiri dari pijatan, kompres, akupuntur dan sebagainya, serta 

obat tradisional atau traditional drugs menggunakan bahan-bahan yang 

tersedia di alam sebagai obat untuk penyembuhan penyakit. Selain itu, 

pengobatan tradisional merupakan bagian dari pengobatan alternatif yang 

dipilih ketika pengobatan medis tidak efektif (Wahyuni, 2021).  

Pengobatan tradisional masih digunakan hingga saat ini, meskipun pusat 

layanan kesehatan pemerintah telah berkembang pesat (Fitriani dan Eriyani, 

2020). Popularitas pengobatan tradisional terus meningkat karena dianggap 

sebagai pilihan yang aman dan telah terbukti secara klinis oleh institusi 

medis. Banyak masyarakat masih mengandalkan pengobatan ini karena 

tumbuhan obat memiliki khasiat yang terbukti efektif (Silalahi dkk., 2018). 

Khasiat tumbuhan obat telah terbukti melalui penggunaan berkelanjutan oleh 

masyarakat, yang kemudian menjadi bagian dari budaya dalam 

memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional (Nurchayati dan 

Ardiyansyah. 2018).  

Penggunaan obat tradisional dipilih karena dianggap lebih mudah, murah, 

efektif, dan sejalan dengan pemikiran masyarakat mengenai konsep 

keseimbangan , sehingga pelestarian tumbuhan obat perlu dilakukan. 

Keyakinan masyarakat terhadap pengobatan tradisional juga didorong 

pandangan bahwa tumbuhan memiliki efek samping yang lebih sedikit 

dibandingkan obat konvensional (Sumayyah dan Salsabila, 2017). Namun, 

meskipun pengobatan tradsisional dianggap memiliki sedikit efek samping, 

masyarakat tetap harus berhati-hati karena setiap bahan atau zat bisa menjadi 

toksik bergantung dosisnya dalam tubuh (Ihsan dkk., 2016). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Februari 2025 di 

5 desa di Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. 

Penelitian dilakukan  pada 5 desa yaitu Desa Juku Batu, Desa Simpang Asam, 

Desa Bali Sadar Selatan, Desa Sumber Baru dan  Desa Argomulyo 

Kabupaten Way Kanan, Lampung.  

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kamera, lembar 

kuisioner, gunting, spirtus, amplop plastik ukuran 40x60 cm, kertas merang, 

etiket/label, papan triplek, kertas karton, spesies folder, selotip dan paspor 

tumbuhan.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan obat yang 

terdapat di  lima desa di Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan, 

Lampung. 

 

3.3. Prosedur Kerja 

3.3.1. Jenis dan pengambilan data 

Data yang dipeoleh dalam penelitian ini terdapat data primer dan sekunder. 

Menurut Hestiyana (2022) data primer adalah  data yang diperoleh langsung 

dari lokasi penelitian, sementara data sekunder merupakan data yang 
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didapatkan dari sumber kedua yang relevan dengan informasi yang 

dibutuhkan. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer yaitu informasi yang diperoleh 

langsung melalui pengamatan lapangan dan wawancara dengan pengobat 

tradisional (batra) menggunakan kuesioner. Sedangkan data sekunder yang 

meliputi informasi dari sumber data sebelumnya  seperti buku, jurnal, 

artikel, situs web, dan sebagainya. 

 

3.3.2. Metode Pengambilan Data 

Metode Snowball Sampling 

Teknik penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan snowball 

sampling, yaitu pengambilan sampel bergulir dari satu responden ke 

responden yang lainnya. Metode snowball sampling dilakukan pada 

beberapa informan kunci kemudian mendapatkan informasi dari informan 

tersebut atau dari responden terpilih didapatkan informan yang lain sehingga 

proses pengambillan data terus berjalan sampai didapatkan informasi yang 

cukup dan jumlah sampel yang memadai (Nurdiani, 2014). 

Metode Observasi 

Metode observasi  dan pengambilan tumbuhan  obat di lapangan  

berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengobat tradisional (Kurniati 

dkk., 2019). Observasi lapangan  mencakup pengamatan di lokasi  yang 

meliputi pengumpulan tumbuhan obat, pengolahan  tumbuhan obat, cara 

penggunaan ramuan obat dan manfaat tumbuhan obat dan bagian yang 

digunakan untuk penyembuhan penyakit. 

Wawancara 

Wawancara  adalah  metode pengumpulan data yang melibatkan  tanya  

jawab  antara  peneliti  dan informan  untuk  memperoleh  informasi  yang  

dibutuhkan (Nasution dkk., 2018). Wawancara dilakukan dengan pengobat  

tradisional yang memiliki pengetahuan tentang  penggunaan tumbuhan 
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sebagai obat. Informan kunci yang dipilih adalah anggota masyarakat yang 

dapat memberikan informasi yang akurat seperti dukun atau pengobat 

tradisional. Pemilihan pengobat tradisional dilakukan berdasarkan 

rekomendasi dari tokoh adat atau tokoh  masyarakat setempat (Purwanto, 

2007). Selanjutnya, peneliti menggali informasi dari pengobat tradisional 

terkait nama lokal tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan, manfaat 

untuk pengobatan penyakit, serta cara pengolahan dan  pemakaian 

tumbuhan tersebut. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan bebas 

langsung ke pengobat tradisional. 

Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mencari dan mengumpulkan data yang sudah ada. Tujuan metode ini 

adalah untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan 

pengamatan sebelumnya. Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini 

dengan cara menyimpan berbagai kegiatan dalam penelitian yang berisi 

proses dan hasil penelitian melalui pengambilan gambar, serta dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan salah satu cara pengumpulan data dengan cara 

mengambil gambar atau dokumen untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

(Sugiyono, 2014). 

 

3.3.3. Pembuatan Kuesioner 

Dalam pembuatan kuesioner ini didasarkan pada buku Ristoja (2015) yang 

meliputi : 

a. Pengenalan  tempat  yang memuat informasi domisili atau tempat tinggal 

informan. 

b. Karakteristik informan yang memuat informasi nama, umur, pendidikan, 

pekerjaan dan status informan. 

c. Pengobatan yang terkait infomasi tentang cara informan mendapatkan 

pengetahuan dan kemampuan melakukan pengobatan menggunakan 

tumbuhan obat, jumlah pasien yang diobati selama sebulan, serta metode 
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pengobatan lain yang digunakan informan selain menggunakan 

tumbuhan obat. 

d. Ramuan pengobatan  yang berisi rincian pengetahuan, komposisi ramuan 

dan cara penggunaan tumbuhan obat.  

 

3.3.4. Perhitungan Persentase Habitus 

Kelompok habitus digunakan  meliputi  pohon, perdu, semak, herba, dan 

liana. Analisis persentase  habitus menggunakan rumus sebagai berikut 

(Siregar dkk., 2023): 

         Persen habitus tertentu = 
∑ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 ℎ𝑎𝑏𝑖𝑡𝑢𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥 100% 

3.3.5. Perhitungan Persentase Bagian Tumbuhan yang Digunakan Sebagai 

Obat 

Untuk penentuan pesentase bagian tumbuhan yang digunakan rumus 

dibawah ini (Mulyani dkk., 2019). 

Persen bagian yang digunakan = 
∑ 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
𝑥 100% 

 

3.3.6. Perhitungan Suku atau Famili Tumbuhan yang Digunakan dalam 

Pengobatan 

Analisis persen suku yang digunakan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Fauzi dkk.,2019): 

Persen suku yang digunakan = 
∑ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑠𝑢𝑘𝑢 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

total jenis suku
𝑥 100% 

 

3.3.7. Pembuatan Herbarium 

Langkah-langkah dalam pembuatan herbarium menurut Ristoja (2015) 

meliputi proses sistematis yang bertujuan untuk mengawetkan dan 

mendokumentasikan spesimen tumbuhan. Berikut adalah langkah-langkah 

tersebut: 



17 

 

1. Sampel tumbuhan yang dikumpulkan dari lapangan, termasuk 

ranting lengkap dengan daun, serta bunga dan buah jika ada 

kemudian dipotong dengan panjang 40 cm menggunakan gunting. 

2. Sampel dimasukkan ke dalam kertas koran dan datur sedemikian 

rupa lalu diengkapi dengan etiket gantung yang ditulis menggunakan 

pensil 2B. 

3. Sampel dimasukkan ke dalam kantong plastik yang berukuran 40x60 

cm. 

4. Sampel dibasahi dengan spritus hingga seluruh sampel dan kertas 

koran basah. Kemudian lipat sisi atas bawah kantong plastik dan 

diletakkan 

menggunakan lakban coklat. 

5. Spesimen dikeluarkan dari kantong plastik dan diletakkan pada 

kertas koran,  posisi spesimen diatur agar menunjukkan morfologi 

semua bagian sampel. 

6. Setiap tumpukan kertas koran dibatasi kertas karton, sejumlah 

maksimal 10 tumpukan karton disusun , lalu dijepit sasak atau alat 

pres  dan dikencangkan.

7. Selanjutnya herbarium  dikringkan pada suhu ruang selama sekitar 2 

minggu. 

8. Herbarium yang telah kering  kemudian dipindahkan dan disusun di 

kertas herbarium lalu ditempel menggunakan selotip. 

9. Etiket/label  herbarium diletakkan pada bagian kanan bawah kertas 

herbarium menggunakan lem serta dilengkapi dengan keterangan 

yang diperlukan dan diidentifikasi menggunakan buku Lawrence 

(1955) dan Steenis (1981).
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

1. Terdapat 48 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional yang 

tergolong dalam 30 suku. Suku Zingiberaceae merupakan yang paling 

dominan digunakan  di  Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan, 

Lampung. Selain itu, herba menjadi habitus yang paling umum 

dimanfaatkan, sedangkan bagian tumbuhan yang paling sering digunakan 

adalah daun. 

2. Cara pengolahan tumbuhan obat umumnya dilakukan dengan cara direbus 

sebagai ramuan. Berdasarkan data dari 5 desa di Kecamatan Banjit 

diketahui bahwa penyakit liver, stroke dan muntaber yang paling sering 

diobati oleh pengobat tradisional (batra) dengan memanfaatkan tumbuhan 

obat. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi penggunaan 

tumbuhan obat di Kecamatan lain di Kabupaten Way Kanan, Lampung agar 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang keanekaragaman 

hayati dan pemanfaatan tumbuhan obat di wilayah tersebut. 
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